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Abstrak

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Belitung berperan dalam
mengelola dan meningkatkan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) guna mendukung terwujudnya tata kelola
pemerintahan yang efektif, efisien, dan berintegritas. Meskipun memiliki peran strategis, lembaga ini masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan Kinerja antar pegawai, rendahnya tingkat inovasi, serta
perbedaan motivasi kerja yang cukup mencolok. Kinerja ASN dipengaruhi oleh sejumlah faktor utama, yaitu
budaya organisasi, kedisiplinan dalam kerja, dan motivasi, di mana motivasi berperan sebagai variabel mediasi
yang memperkuat budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi aktual budaya organisasi, kedisiplinan, motivasi, serta kinerja pegawai di lingkungan
BKPSDM Kabupaten Belitung, serta menguji hubungan langsung dan tidak langsung antarvariabel tersebut.
Pendekatan penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan
pemberian Kkuesioner kepada responden yang telah ditentukan. Data yang diperolen kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier berganda untuk menguji hubungan antarvariabel secara
empiris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum budaya organisasi, kedisiplinan, motivasi, dan kinerja
pegawai berada dalam kategori baik, meskipun masih diperlukan peningkatan pada aspek motivasi berprestasi dan
konsistensi disiplin kerja. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi dan kinerja pegawai, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sebaliknya, disiplin kerja tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi maupun kinerja pegawai.
Sementara itu, motivasi kerja terbukti menjadi faktor yang berperan besar dalam kinerja pegawai secara
menyeluruh dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract

The Civil Service and Human Resources Development Agency (BKPSDM) of Belitung Regency plays an essential
role in managing and enhancing the competencies of Civil Servants (ASN) to support the realization of effective,
efficient, and integrity-based governance. Despite its strategic role, the agency still faces several challenges,
including performance disparities among employees, low levels of innovation, and considerable variations in
work motivation. The performance of civil servants is influenced by several key factors, namely organizational
culture, work discipline, and motivation, where motivation acts as a mediating variable that strengthens the
relationship between organizational culture and work discipline on employee performance.This study aims to
analyze the current conditions of organizational culture, work discipline, motivation, and employee performance
within the BKPSDM of Belitung Regency, as well as to examine both the direct and indirect relationships among
these variables. A descriptive quantitative approach was employed, with data collected through observation and
the distribution of questionnaires to predetermined respondents. The collected data were then analyzed using
descriptive analysis and multiple linear regression to empirically test the relationships among variables. The
results indicate that, in general, the organizational culture, work discipline, motivation, and employee
performance at BKPSDM are in the “good” category, although improvements are still needed in achievement
motivation and consistency of work discipline. Further analysis reveals that organizational culture has a positive
and significant influence on both motivation and employee performance, either directly or indirectly. In contrast,
work discipline does not have a significant effect on motivation or performance. Meanwhile, work motivation has
been proven to be an essential factor that plays a major role in enhancing overall and sustainable employee
performance.
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PENDAHULUAN

BKPSDM Kabupaten Belitung, sebagai
salah satu unsur pelaksana pemerintah daerah,
berperan dalam merancang dan melaksanakan
kebijakan kepegawaian  yang mencakup
perencanaan kebutuhan pegawai, pengadaan,
pengembangan karier, hingga pelatihan dan
penilaian kinerja. Peran ini menjadi semakin
penting mengingat dinamika perubahan lingkungan
eksternal dan internal organisasi yang menuntut
adaptasi dan inovasi berkelanjutan.

Namun, beberapa indikator menunjukkan
adanya kesenjangan antara harapan dan realisasi
kinerja, seperti rendahnya responsivitas terhadap
perubahan, kurangnya inovasi, dan tingkat
motivasi kerja yang bervariasi di antara pegawai.

Salah satu aspek yang dapat menjadi
determinan dalam pencapaian kinerja pegawai
adalah budaya organisasi. Budaya organisasi
mencakup seperangkat nilai, norma, serta
keyakinan yang berfungsi sebagai pedoman bagi
perilaku setiap anggota dalam organisasi. Menurut
Gumilar (2023), budaya organisasi mencerminkan
identitas kolektif yang unik dari suatu institusi dan
berperan penting dalam membentuk sikap serta
perilaku pegawai. Di BKPSDM Kabupaten
Belitung, penerapan budaya organisasi yang
menekankan  integritas,  akuntabilitas, dan
profesionalisme menjadi kunci dalam menciptakan
kinerja yang unggul dan berkelanjutan. Namun,
implementasi  budaya tersebut memerlukan
komitmen dan konsistensi dari seluruh elemen
organisasi, serta dukungan dari pimpinan dalam
memberikan teladan dan arahan yang jelas.

Selain budaya organisasi, tingkat disiplin
kerja juga menjadi faktor krusial yang berperan
dalam menentukan kinerja pegawai. Disiplin kerja
mencerminkan tingkat ketaatan pegawai terhadap
aturan dan tanggung jawab dalam menjalankan
tugas. Karyawan dengan tingkat kedisiplinan yang
tinggi biasanya memperlihatkan etos kerja yang
positif serta berperan besar dalam membantu
organisasi mencapai tujuannya. Namun, beberapa
unit kerja menunjukkan kedisiplinan yang tinggi,
sementara yang lain masih menghadapi tantangan
dalam menegakkan aturan dan prosedur kerja.
Kondisi ini memerlukan perhatian khusus untuk
memastikan bahwa seluruh pegawai memiliki
pemahaman dan komitmen yang sama terhadap
pentingnya disiplin kerja.

Motivasi atau semangat kerja memiliki
kontribusi  penting dalam membentuk serta
memengaruhi tingkat kinerja yang dicapai oleh

karyawan. Motivasi kerja merupakan dorongan
dari dalam individu yang secara psikologis
menimbulkan suatu tindakan, perilaku tekun secara
terus-menerus sebagai upaya mencapai tujuan yang
diinginkan dalam pekerjaannya.

Motivasi  kerja  dapat  memperkuat
hubungan antara pengaruh budaya organisasi dan
kedisiplinan kerja terhadap performa karyawan.
Pegawai  yang termotivasi cenderung lebih
bersemangat, kreatif, dan berorientasi pada hasil.
Sebaliknya, kurangnya motivasi dapat
menyebabkan penurunan produktivitas,
meningkatnya tingkat absensi, dan rendahnya
kualitas pelayanan.

Kondisi empiris di lingkungan BKPSDM
Belitung juga menunjukkan adanya kesenjangan
kinerja di antara pegawai. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa tidak semua unit Kkerja
mampu menunjukkan kinerja optimal, yang
ditandai dengan masih adanya pegawai Yyang
kurang responsif terhadap perubahan, tidak
inovatif, serta menunjukkan tingkat motivasi kerja
yang rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
budaya organisasi yang belum sepenuhnya
tertanam kuat dan tingkat disiplin kerja yang
bervariasi belum berhasil secara maksimal
mendorong  kinerja pegawai tanpa adanya
dukungan motivasi yang kuat.

Tabel 1. Hasil Pra-survey Kinerja Pegawai

Kinerja Pecawai
Ne Pernvataan | 1 2 3 4 5
1 Saya mampu mencapas farget 2 3 5 7 3
kenz vang dsetapkan | (10%) | (15%) | (23%) | (35%) ! (15%

°, ]
Saya selalu tepat wakt dalam | , . ) 2 7 3

. 1 1% ~ - P - -
menyelesaikan tugas ! (10%) | 33%) | 35%) | (13%)

Saya memnpuikan insszatif l 3 2 5 1
. 3 6 3
3 | dan kreatrvifas dalam cszan | raseny | e o Eanre
(13%) | (33%} | (30%) | (1X%)

pekenjaan

4 | Sava responsif terbadap 3 5 6 4 2
perubahan dan kebijakan baru | (15%) | (25%) | 30°%) | (20%) ! (10°9)
Saya bersemangat dan o % - & »

o e 2 2 7 6 3

3 | et it aee | aos | 6% | Gee | 5%

Hasil pra-survey kinerja pegawai pada 20
responden, pegawai BKPSDM Kabupaten Belitung
menunjukkan adanya variasi dalam pencapaian
aspek- aspek kinerja utama. Sebagian besar
pegawai mampu mencapai target kerja dan
menyelesaikan tugas tepat waktu dengan tingkat
kedisiplinan yang cukup baik, namun inisiatif dan
kreativitas dalam bekerja masih rendah, demikian
pula responsivitas terhadap perubahan dan
kebijakan baru yang belum optimal.

Hasil tersebut selaras dengan temuan
observasi dan wawancara awal, dimana beberapa
pegawai  menyampaikan bahwa  kurangnya
kejelasan jenjang karier dan minimnya apresiasi
terhadap  kontribusi  mereka  memengaruhi
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semangat kerja. Perbedaan persepsi terhadap
budaya kerja antara generasi pegawai senior dan
junior serta ketimpangan kedisiplinan antara unit
teknis dan administratif mempertegas pentingnya
memahami motivasi kerja sebagai variabel
penghubung antara budaya organisasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai.

Tabel 2 Pra-survey Motivasi Kerja

Motivasi Kerja

No Pernvataan 1 2 3 4 5

1 Termotivas: capal target o 3 6 8 3
(P3) | (15%) | (30%) | (40°3) | (13%)

5 | Mendapat apresiasi atas 1 4 E3 5 2
" |lcnena (3%) | (20%) | (40%) | 23%) | (10%%)

3 | Eesempatan pensembangan 1 3 7 5 2
~ | kaner %) | 25%) 5%} | 23%) | (10%)

, | Ligiungza kera nyaman 0 3 2 3
- 0%s) | (15% 25%) | [@43%) | (15%)
< | Tetap semangat meski beban o 2 6 3 400%

" | kena tingpr (%) | (10%) | 30%) | @0%) i

Berdasarkan hasil pra-survey motivasi
kerja, terlihat bahwa sebagian besar pegawai
cenderung memberikan penilaian pada kategori
sedang hingga tinggi untuk hampir seluruh
pernyataan. Misalnya, pada aspek motivasi untuk
mencapai target, mayoritas responden memilih
skor 3 (30%) dan 4 (40%), menunjukkan dorongan
kerja yang cukup baik meskipun belum optimal.
Hal serupa terlihat pada pernyataan tentang
lingkungan kerja yang nyaman, di mana skor 4
(45%) mendominasi, menandakan kondisi kerja
yang relatif mendukung. Namun, masih terdapat
responden yang menilai rendah pada aspek
apresiasi  kinerja  (5%) dan  kesempatan
pengembangan karier (5%), yang mengindikasikan
perlunya peningkatan strategi motivasional di
bidang penghargaan dan peluang karier. Temuan
ini menunjukkan bahwa meskipun motivasi kerja
telah mencapai tingkat yang cukup memadai,
terdapat ruang untuk perbaikan, khususnya pada
faktor- faktor yang dapat memperkuat keterikatan
dan semangat kerja pegawai.

Penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan
bahwa keterkaitan antara aspek-aspek budaya
organisasi, disiplin kerja, dan motivasi kerja dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Namun, hasil
penelitian tersebut bervariasi tergantung pada
konteks organisasi dan karakteristik pegawai.

Sejalan dengan temuan yang diperoleh dari
Jumadil et al. (2023) pada Dinas Pertanian Kota
Tidore, ditemukan bahwa budaya organisasi,
kedisiplinan dalam bekerja, serta motivasi kerja
memiliki pengaruh terhadap tingkat pencapaian
hasil kerja pegawai. Sebaliknya, menurut
penelitian Sari et al. (2023) di Dinas Pemadam
Kebakaran Kota Padang menemukan bahwa
budaya kerja, tingkat kedisiplinan, dan motivasi

dalam melaksanakan tugas. Perbedaan hasil ini
mengindikasikan adanya research gap yang perlu
dikaji lebih lanjut, terutama dalam konteks
pemerintahan daerah dengan dinamika birokrasi
yang khas seperti di BKPSDM Belitung.

Mengacu pada penjelasan di atas,
penelitian ini difokuskan untuk mengkaji dampak
yang ditimbulkan oleh budaya organisasi, disiplin
kerja, serta motivasi kerja terhadap Kinerja
pegawai di Kantor BKPSDM Kabupaten Belitung.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi nyata dalam menyusun Kkebijakan
pengembangan SDM vyang lebih efektif dan
berbasis bukti (evidence- based policy), serta
menjadi  referensi akademik dalam bidang
manajemen sumber daya manusia sektor publik.

Kajian Pustaka

Budaya Organisasi

Gumilar (2023) menyatakan bahwa budaya
organisasi adalah hasil perpaduan dari berbagai
gaya dan karakter budaya individu yang kemudian
dilebur menjadi sebuah kesatuan nilai dan norma
baru dalam organisasi. Proses pembauran ini
menciptakan sebuah identitas kolektif yang
memiliki  kekuatan simbolik dan semangat
kebersamaan  untuk  menghadapi  berbagai
tantangan dalam organisasi.

Di dalam praktiknya, budaya organisasi
tidak hanya mencerminkan nilai- nilai ideal yang
tertulis dalam dokumen resmi seperti visi, misi,
dan kode etik. Lebih dari itu, budaya organisasi
tercermin nyata dalam tindakan dan keputusan
yang diambil oleh pimpinan serta perilaku sehari-
hari para pegawai. Oleh sebab itu, budaya
organisasi dapat diamati dari berbagai indikator
seperti gaya komunikasi, sistem penghargaan dan
sanksi, tingkat partisipasi, hingga cara organisasi
merespon perubahan eksternal.

Maka dapat disimpulkan bahwa budaya
organisasi adalah keseluruhan nilai, keyakinan, dan
pola perilaku yang tumbuh dan berkembang di
dalam suatu institusi serta berfungsi sebagai
pedoman bagi setiap anggota dalam berpikir,
berperilaku, dan berinteraksi.

Disiplin Kerja

Menurut Jafar (2021) terdapat beberapa indikator

dari disiplin kerja diantaranya sebagai berikut:

1. Mematuhi jadwal waktu yang telah ditetapkan,
termasuk kedatangan, pulang, dan waktu
istirahat.

2. Menjalankan peraturan perusahaan terkait
penampilan dan sikap.
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3. Melaksanakan pekerjaan sesuai  dengan
tanggung jawab masing-masing.

4. Mengikuti aturan tambahan di perusahaan,
termasuk larangan-larangan yang berlaku di
lingkungan kerja.

Motivasi Kerja

Menurut Susilo et al. (2023), motivasi
kerja didefinisikan sebagai suatu kondisi yang
mampu  membangkitkan, mengarahkan, dan
mempertahankan perilaku yang berkaitan dengan
pelaksanaan tugas- tugas dalam lingkungan kerja.

Sementara itu, Kurniawan et al. (2022)
menjelaskan  bahwa motivasi kerja adalah
seperangkat dorongan perilaku yang mendorong
seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditentukan. Definisi ini menekankan pada peran
motivasi  sebagai  fondasi  dalam  proses
pengambilan keputusan serta pemilihan tindakan
yang relevan untuk mencapai sasaran kerja yang
spesifik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
merupakan suatu dorongan psikologis internal
dalam diri individu yang menimbulkan semangat
dan ketekunan dalam bertindak secara konsisten
guna mencapai tujuan tertentu dalam pekerjaannya.
Motivasi menjadi motor penggerak yang
menjelaskan mengapa seseorang berperilaku
sedemikian rupa dalam konteks profesional dan
organisasi.

Indikator Motivasi Kerja

Menurut Mc Clelland yang
diterjemahkan Suwanto (2020), terdapat empat
indikator utama yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat motivasi kerja karyawan dalam
suatu organisasi. Indikator- indikator tersebut
mencerminkan  aspek-aspek  psikologis  dan
perilaku yang menjadi manifestasi dari motivasi
kerja, yaitu:
1. Tanggung Jawab sebagai Pegawai
Tingkat motivasi dapat dilihat dari seberapa besar
komitmen individu dalam menjalankan tugas-
tugasnya secara penuh tanggung jawab.
2. Prestasi yang Dicapai
Prestasi kerja merupakan salah satu bentuk
aktualisasi diri yang menjadi cerminan dari
motivasi internal.
3. Pengembangan Diri
Indikator ini mencerminkan sejauh mana seorang
pegawai  terdorong untuk terus  belajar,
meningkatkan kompetensi, dan berinovasi dalam
pekerjaannya.

4. Kemandirian dalam Bekerja

Pegawai yang memiliki tingkat motivasi kerja yang
baik akan mampu bekerja secara mandiri tanpa
ketergantungan berlebihan pada atasan atau rekan
kerja.

Kinerja Pegawai

Menurut Jafar (2021), kinerja dapat dipahami
sebagai hasil kerja yang ditunjukkan oleh
karyawan, yang terlihat dari berbagai aspek seperti
kualitas pekerjaan, ketepatan waktu dalam
penyelesaian tugas, serta kemampuan bekerja sama
dengan rekan kerja dalam rangka mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Sementara itu, Simatupang (2023)
menyederhanakan pengertian kinerja karyawan
sebagai segala bentuk aktivitas atau pekerjaan yang
telah dilakukan oleh individu dalam lingkungan
kerja perusahaan. Pendapat ini menggarisbawahi
bahwa segala bentuk kontribusi nyata dari seorang
karyawan baik bersifat administratif, teknis,
maupun  strategis merupakan bagian  dari
pencerminan Kinerjanya.

Berdasarkan uraian para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
merupakan manifestasi dari upaya, tanggung
jawab, dan kemampuan yang dimiliki oleh
individu dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh organisasi secara efektif dan
efisien.

Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Siburian et al., (2021) indikator kinerja
karyawan yaitu sebagai berikut:

1. Kualitas
Kualitas merujuk pada pencapaian karyawan
dalam melaksanakan tugasnya, yang

mencerminkan kesempurnaan pekerjaan
berdasarkan keterampilan dan kemampuan yang
dimiliki.

2. Kuantitas

Kuantitas menunjukkan jumlah output yang
dihasilkan karyawan, seperti unit pekerjaan,
jumlah tugas, atau tingkat produktivitas yang telah
diselesaikan.

3. Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu menilai sejauh mana aktivitas
yang dilakukan karyawan selesai sesuai dengan
jadwal atau koordinasi yang telah ditetapkan
sebelumnya.

4. Efektivitas

Efektivitas diukur dari seberapa baik sumber daya
perusahaan dimanfaatkan untuk mencapai kinerja
yang optimal.

5. Kemandirian
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Kemandirian  tercermin  dari  kemampuan
karyawan  untuk  melaksanakan  tanggung
jawabnya sesuai dengan komitmen yang telah
disepakati dengan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif ini dilakukan untuk
melakukan pembobotan jawaban dari setiap
responden dengan skala Likert untuk setiap jenis
pernyataan yang berskala normal. Setelah jumlah
dari keseluruhan sub variabel diperoleh maka
dilakukan perhitungan interval.

Dimana NJI adalah interval untuk
menentukan sangat puas, puas, cukup puas, tidak
puas, dan sangat tidak puas dari suatu variabel.

NJI = 200—-40

=32
Nilai Terendah = (1 x 40)
=40

Selanjutnya dapat diketahui interval untuk
memperoleh klasifikas penilaian adalah: Sehingga
garis kontinum akan berbentuk seperti berikut:

200 168 136 104 72 40
| | | ’ \ ?
| |

| Sangat Puas |Puas | Cukup | Tidak Puas | Sangat Tidak Puas |

Gambar 1. Garis Kontinum Indikator X1, X2, Z,Y

Dari hasil diatas dapat diketahui rekap
untuk dapat dilihat total skor jawaban yaitu
sebagai berikut:

Nilai tertinggi secara keseluruhan: 40 x 15 x 5 =
3000

Nilai terendah secara keseluruhan: 40 x 15 x 1 =
600 Jumlah kriteria

pernyataan: 5

Sehingga garis kontinum akan berbentuk
seperti berikut:

3000 2520 2040 1560 1080 600

| Sangat Puas | Puas | Cukup | TidakPuas | Sangat Tidak Puas

Gambar 2. Garis Kontinum Total X1

Dari hasil diatas dapat diketahui rekap
untuk dapat dilihat total skor jawaban yaitu
sebagai berikut:

Nilai tertinggi secara keseluruhan: 40 x 4 x 5 =800
Nilai terendah secara keseluruhan: 40 x 4 x 1 = 160
Jumlah kriteria pernyataan: 5

Tabel 3 Kriteria Hasil Penyebaran Kuesioner
Budaya Organisasi (X1)

Berdasarkan hasil analisis  deskriptif
terhadap variabel Budaya Organisasi (X1) yang
terdiri dari 15 pernyataan, diketahui bahwa total
skor maksimum yang dapat dicapai adalah 3.000,
sedangkan skor aktual yang dicapai berdasarkan
hasil penyebaran kuesioner adalah 2.251. pada
kategori  “Puas”,Oleh  karena itu, dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi di
lingkungan Kantor BKPSDM Belitung
dipersepsikan telah berjalan dengan baik dan
mendukung  produktivitas  kerja  pegawai.
Selanjutnya Disiplin  Kerja (X2) memiliki 4
pernyataan sehingga garis kontinum total akan
berbentuk seperti berikut:
200 672 544 416 288 160

| Sangat Puas | Puas | Cukup | TidakPuas | Sangat Tidak Puas |

Gambar 3. Garis Kontinum Total X2

Setiap pernyataan diukur menggunakan
skala Likert, dan hasil penyebaran kuesioner
dihitung untuk memperoleh total skor dari seluruh
responden. Skor tersebut kemudian dibandingkan
dengan skor maksimum yang mungkin dicapai,
untuk diklasifikasikan ke dalam kategori seperti
Sangat Puas, Puas, Cukup Puas, dan seterusnya.
Berikut ini disajikan hasil rekapitulasi tanggapan
responden terhadap variabel Disiplin Kerja:
Tabel 4 Kriteria Hasil Penyebaran Kuesioner
Disiplin Kerja (X2)

Skor Skor yang S
N . yang
No Pernyataan Maksimam Dicapai Kriteria
Saya selalu datang, istirahat, dan pulang Sangat
3 2 7 7 z
18 kerja tepat waktu. 200 178 Puas
Saya mematubi atwran berpakaian dan
7| = 3 7 5
1 berpenlalu di kantor. 200 167 | Pua
18 Saya p.atu.h. dalam melaksanakan tugas 200 185 Sangat
vang diberikan atasan. Puas
Saya selaln mengikut aturan-aturan . .
19 lainnya yang berlakn di kanter. 200 154 Fuas
Total 800 614 | Pua

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel Disiplin
Kerja (X2) vyang terdiri dari 4 pernyataan
menunjukkan bahwa dari total skor maksimum
sebesar 800, jumlah skor aktual yang dicapai
adalah 614. dalam kategori “Puas” secara
keseluruhan. Secara rinci, dua item pernyataan
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memperoleh kategori “Sangat Puas”, yaitu pada
aspek ketepatan waktu hadir dan kepatuhan dalam
menjalankan tugas dari atasan, yang
menunjukkan komitmen tinggi terhadap
kedisiplinan individu. Sementara dua item lainnya
berada dalam kategori “Puas”, mencerminkan
adanya Kkonsistensi kepatuhan terhadap aturan
berpakaian, perilaku, serta regulasi lain di
lingkungan kerja. Secara umum, hasil ini
mengindikasikan bahwa disiplin kerja pegawai di
Kantor BKPSDM Belitung

telah berjalan baik dan mendukung terciptanya
lingkungan kerja yang tertib dan profesional.

Variabel Motivasi Kerja (X3) dalam
penelitian ini diukur melalui tujuh pernyataan yang
mencerminkan dorongan internal maupun eksternal
yang memengaruhi semangat Kkerja pegawai,
seperti kebutuhan akan pencapaian, penghargaan,
pengakuan, dan aktualisasi diri dalam lingkungan
kerja.  Analisis deskriptif dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai tingkat motivasi
kerja pegawai di Kantor BKPSDM Belitung
berdasarkan persepsi responden terhadap setiap
item pernyataan yang diberikan.

Selanjutnya Variabel Motivasi Kerja (X3)
dapat diketahui rekap untuk dapat dilihat total skor
jawaban yaitu sebagai berikut:

Nilai tertinggi secara keseluruhan: 40 x 7 x 5 =
1400
Nilai terendah secara keseluruhan: 40 x 7 x 1 = 280
Jumlah kriteria

Njf _ 1400—280

5
pernyataan:
Sehingga garis kontinum akan berbentuk
seperti berikut:

=224

1400 1176 952 728 504

| Sangat Puas | Puas |Cuk.up | Tidak Puas |SangatTid:|kPuas
Gambar 4. Garis Kontinum Total Z

Setiap pernyataan disusun menggunakan skala
Likert dan hasil tanggapan responden dihitung
untuk mengetahui jumlah skor yang dicapai
dibandingkan dengan skor maksimum.
Selanjutnya, nilai tersebut diklasifikasikan ke
dalam kategori penilaian seperti Sangat Puas, Puas,
Cukup Puas, dan lainnya, guna memberikan
pemahaman awal terhadap kondisi motivasi kerja
pegawai. Adapun hasil lengkap penyebaran
kuesioner untuk variabel motivasi kerja disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 5. Penyebaran Hasil Kuesioner Variabel
Motivasi Kerja (X3)

Skor Skor yang

No Pernyataan Ma ksimum Dicapai

Kriteria

Saya berkomimen untuk menyelesatkan
setlap tugas yang dibenkan.

Sangat

200 173 | po

Saya disipln dan patub terhadap peraturan
vang berlaku

Sangat

200 171 Pua:

Saya selal berusaha mencapa target karja

n yang ditenfukan. 200 125 | Cukup
Saya bernsaha menghasilkan pekerjaan i
I dengan kuahtas terbaik. 200 161 Puzs
Saya akif mengikun pelatthan untuk i
1 meningkatkan kompetensi. 200 161 Puzs
25 Saya memiliki keinginan yang tingg untuk 200 Puas
" | termus meningkatkan kemampuan du - 164
2% Saya memuliki mz1atif sendin dalam 200 Sangat
" | menyelesaikan pekerjaan fanpa perlu disumh. - 174 | Puas
Tatal 1400 1129 | Pua:

Berdasarkan hasil penyebaran Kkuesioner pada
variabel Motivasi Kerja (X3) yang terdiri dari 7
pernyataan, diketahui bahwa skor maksimum
yang dapat dicapai adalah 1.400, sedangkan
skor aktual yang dicapai oleh responden adalah
1.129. Jika dilihat dari kategori penilaian, total
skor tersebut berada pada kategori “Puas”.

Secara rinci, terdapat tiga pernyataan yang
masuk kategori “Sangat Puas”, yaitu pada aspek
komitmen dalam menyelesaikan tugas (173),
kepatuhan terhadap aturan (171), dan inisiatif kerja
mandiri (174). Sementara itu, tiga pernyataan
lainnya berada dalam kategori “Puas”, mencakup
upaya meningkatkan kualitas kerja, partisipasi
dalam  pelatihan, dan  dorongan  untuk
mengembangkan  kemampuan  diri.  Namun,
terdapat satu pernyataan yang berada pada kategori
“Cukup”, yaitu pernyataan mengenai usaha
mencapai target kerja (125), yang menandakan
bahwa motivasi dalam hal pencapaian target masih
perlu ditingkatkan. Dengan demikian, secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja pegawai di Kantor BKPSDM Belitung
tergolong baik, meskipun masih terdapat ruang
untuk meningkatkan dorongan pencapaian target
yang lebih optimal.

Variabel Kinerja Pegawai (Y) dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana pegawai mampu melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara efektif dan efisien
sesuai dengan target kerja yang telah ditetapkan.
Indikator yang digunakan mencakup aspek
pencapaian hasil kerja, ketepatan waktu, tanggung
jawab, efisiensi, serta kemampuan bekerja
sama.Analisis  deskriptif ~ dilakukan  untuk
memperoleh gambaran mengenai tingkat Kkinerja
pegawai berdasarkan hasil penyebaran kuesioner.

Selanjutnya Variabel Kinerja Pegawai (Y)
dapat diketahui rekap untuk dapat dilihat total skor
jawaban yaitu sebagai berikut:

Nilai tertinggi secara keseluruhan: 40 x 5 x 5 =
1000
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Nilai terendah secara keseluruhan: 40 x5 x 1 = 200
Jumlah kriteria

NJI = 160

pernyataan: 5
Sehingga garis kontinum akan berbentuk seperti

1000—200
5

1000 840 680 520 360 200

| | |
| SangatPuas  |Puas |Cukup | TidakPuas | Sangat Tidak Puas |

berikut:
Gambar 5. Garis Kontinum Total Y

Variabel Kinerja Pegawai (Y) dalam
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
persepsi pegawai terhadap pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab mereka dalam lingkungan kerja.
Setiap pernyataan disusun menggunakan skala
Likert dan hasil tanggapan responden dihitung
untuk mengetahui jumlah skor yang dicapai
dibandingkan dengan skor maksimum.
Selanjutnya, nilai tersebut diklasifikasikan ke
dalam kategori penilaian seperti Sangat Puas, Puas,
Cukup Puas, dan lainnya, guna memberikan
pemahaman awal terhadap kondisi kinerja
pegawai. Adapun hasil lengkap penyebaran
kuesioner untuk variabel kinerja pegawai
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel
Kinerja Pegawai ()

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner
terhadap variabel Kinerja Pegawai () yang terdiri
dari 5 pernyataan, diperoleh skor maksimum
sebesar 1.000, dengan skor aktual yang dicapai
sebesar 719. Secara keseluruhan, nilai ini berada
dalam kategori “Puas”, yang menunjukkan bahwa
para pegawai menilai kinerja mereka berada pada
tingkat yang cukup baik. Kelima pernyataan dalam
indikator kinerja pegawai seluruhnya masuk dalam
kategori yang sama, mencerminkan bahwa
pegawai merasa telah menunjukkan keterampilan
kerja yang baik, mampu menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu, mencapai target kerja, memanfaatkan
sumber daya secara optimal, serta bekerja mandiri
tanpa pengawasan langsung.

Meskipun demikian, belum adanya skor
yang masuk kategori “Sangat Puas” menunjukkan
bahwa masih terdapat ruang untuk peningkatan,
khususnya dalam hal efisiensi kerja dan
pencapaian target yang lebih maksimal. Secara
umum, Kinerja pegawai di lingkungan Kantor
BKPSDM Belitung dapat dikatakan telah berjalan
dengan cukup baik dan mendukung pelaksanaan
tugas organisasi secara efektif.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis  regresi  linier  berganda
merupakan salah satu metode statistik yang
digunakan untuk menguji dan mengukur sejauh
mana variabel independen dapat mempengaruhi
variabel dependen dalam suatu penelitian. Dalam
konteks penelitian ini, regresi linier berganda
diterapkan untuk mengevaluasi pengaruh budaya
organisasi, disiplin kerja dan motivasi Kkerja
terhadap kinerja pegawai.

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model Pengaruh X1, X2, dan X3 Terhadap Y

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Siz.
1 [(Constant) 21687 3.638 5.962| .000

X1 0355 0,022 0,937 16,466 [ 0,000

X2 0.14% 0.256 0054 | 0.581[0.565

X3 0.471 0.186 0.381| 2.538[0.015

Dengan model regresi dapat digambarkan sebagai
berikut:

Y = 21,687 + 0,355 X1 + 0,149 X2 + 0,471 X3 +
0,122

Hasil analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa konstanta model sebesar
21,687 dengan nilai signifikansi 0,000, yang
berarti nilai dasar kinerja pegawai ketika variabel
bebas bernilai nol adalah signifikan. Budaya
Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai dengan koefisien regresi
sebesar 0,355 dan nilai signifikansi 0,000, serta
koefisien beta standar 0,937 yang menunjukkan
bahwa Budaya Organisasi memiliki kontribusi
terbesar dalam memengaruhi Kinerja pegawai.
Sebaliknya, Disiplin Kerja (X2) memiliki koefisien
regresi positif sebesar 0,149 namun tidak signifikan
dengan  nilai  signifikansi 0,565,  yang
mengindikasikan bahwa Disiplin Kerja tidak
memberikan pengaruh yang berarti terhadap
kinerja pegawai dalam model ini.

Motivasi Kerja (X3) juga menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai dengan koefisien regresi 0,471 dan nilai
signifikansi 0,015, serta koefisien beta standar
sebesar 0,381 yang menunjukkan peran penting
motivasi dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja merupakan
faktor utama yang secara signifikan memengaruhi
kinerja pegawai di BKPSDM Belitung, sedangkan
Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan dalam
konteks penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis

Uji  hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan untuk menguji pengaruh langsung antar
variabel yang telah dirumuskan dalam model
penelitian, yaitu pengaruh Budaya Organisasi
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(X1), Disiplin Kerja (X2), dan Motivasi Kerja (X3)
terhadap Kinerja Pegawai (Y). Pengujian
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi

pelaksanaan tugas sehari-hari. Hasil pengujian
disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 9. Hasil Uji Simultan

dan melihat nilai signifikansi (Sig.) pada masing- ANOV Az

masing pengaruh. Nilai signifikansi < 0,05 Modal Sumof | df | Mean F Sio.
menunjukkan bahwa hipotesis diterima atau Squares Square ]
terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel, 1 |Regression | 677,010 3| 22567092356 |000%
sedangkan nilai > 0,05 menunjukkan bahwa Residual 87065 36| 2443

pengaruh tersebut tidak signifikan. Adapun hasil - -

lengkap uji hipotesis ditampilkan dalam tabel Total 764975 39

berikut: Berdasarkan hasil uji simultan yang

Tabel 8. Hasil Uji Parsial X1, X2, X3, Terhadap Y ditampilkan dalam Tabel 4.15, diperoleh nilai
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients SigniﬁkanSi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil

Model B Std. Error Beta t | Sig. dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan
1 [(Constant) | 21687 3638 5.962] 000 . eac il
= 5 s SN bah\_/va variabel Budaya_Orgamsas_l (X1), Disiplin
o) T 56 94| 81| 363 Kerja (XZ), dan Motivasi Kerja (X3) secara
X3 411 186 381] 2338 015 bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial
yang disajikan dalam Tabel 4.13, diketahui

terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai F hitung

bahwa variabel Budaya Organisasi  (X1)
memiliki pengaruh  yang signifikan terhadap
Kinerja Pegawai

(). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang lebih Kkecil dari batas
signifikansi 0,05. Artinya, semakin baik budaya
organisasi yang tercipta dalam lingkungan kerja,
maka semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan
oleh pegawai.

Sebaliknya, variabel Disiplin Kerja (X2)
menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap
Kinerja Pegawai, dengan nilai signifikansi sebesar
0,565, yang berada di atas ambang batas 0,05.
Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini,
disiplin kerja tidak terbukti secara statistik
memberikan pengaruh yang berarti terhadap
kinerja pegawai.

Sementara itu, variabel Motivasi Kerja (X3)
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Pegawai, dengan nilai signifikansi 0,015.
Ini  mengindikasikan bahwa motivasi kerja
berperan penting dalam mendorong kinerja
pegawai, dan dapat berfungsi sebagai penguat
dalam hubungan antara faktor organisasi dan hasil
kerja individu.

Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa budaya
organisasi dan motivasi kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kkinerja pegawai, sementara
disiplin kerja tidak memberikan pengaruh yang
signifikan secara langsung dalam model yang
dianalisis.  Pengujian ini  bertujuan  untuk
menjelaskan bagaimana lingkungan organisasi dan
kedisiplinan  pegawai memengaruhi tingkat
motivasi kerja yang dimiliki individu dalam

sebesar 92,356 yang cukup besar juga mendukung
kesimpulan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini layak dan memiliki kekuatan
prediktif yang kuat secara statistik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa ketiga variabel independen yang diuji, baik
secara langsung maupun melalui pengaruh
motivasi Kkerja, berkontribusi secara signifikan
dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada
kinerja pegawai. Hasil ini memperkuat validitas
model teoritis yang diajukan dalam penelitian,
serta menegaskan pentingnya sinergi antara budaya
organisasi, disiplin kerja, dan motivasi dalam
upaya meningkatkan  kinerja pegawai  di
lingkungan Kantor BKPSDM Belitung.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan model regresi dalam
menjelaskan variasi perubahan pada variabel
dependen yang disebabkan oleh variabel
independen. Dalam konteks penelitian ini,
koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi variabel Budaya
Organisasi  (X1), Disiplin Kerja (X2), dan
Motivasi Kerja (X3) secara bersama-sama
dalam menjelaskan perubahan terhadap
variabel Kinerja Pegawai (Y). Adapun hasil
ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 10. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Jjusted R Error of the
Square Estimate
1 941% 885 875 1,56316

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.16,
diperoleh nilai R Square sebesar 0,885, yang
berarti bahwa 88,5% variasi pada variabel Kinerja
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Pegawai (Y) dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen dalam model, yaitu Budaya Organisasi
(X1), Disiplin Kerja (X2), dan Motivasi Kerja
(X3). Sementara itu, sisanya sebesar 11,5%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian ini.

Dengan demikian, ketiga variabel tersebut
secara simultan memberikan kontribusi yang besar
terhadap kinerja aparatur di lingkungan Kantor
BKPSDM Belitung.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Budaya Organisasi, Disiplin Kerja,
dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Di Kantor BKPSDM Kabupaten
Belitung

Hasil analisis regresi linier berganda dalam
penelitian ini  menunjukkan bahwa budaya
organisasi (X1), disiplin kerja (X2), dan motivasi
kerja (X3) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) di Kantor BKPSDM
Kabupaten Belitung. Hal ini terlihat dari nilai
signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti bahwa
ketiga variabel bebas tersebut mampu menjelaskan
variasi kinerja pegawai. Model persamaan regresi
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y =21,687 + 0,355X1 + 0,149X2 + 0,471X3 + e

Dari persamaan tersebut dapat dipahami
bahwa budaya organisasi, disiplin kerja, dan
motivasi kerja semuanya memiliki arah hubungan
positif dengan kinerja pegawai. Nilai konstanta
sebesar 21,687 mengindikasikan bahwa meskipun
ketiga variabel bebas bernilai nol, kinerja pegawai
tetap berada pada tingkat dasar tersebut. Sementara
itu, koefisien determinasi (R2) sebesar 0,885
menunjukkan bahwa 88,5% variasi kinerja
pegawai dapat dijelaskan oleh budaya organisasi,
disiplin kerja, dan motivasi kerja, sedangkan
sisanya 11,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti gaya
kepemimpinan, kompensasi, beban kerja, maupun
lingkungan kerja.

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa
budaya organisasi (X1) memiliki koefisien sebesar
0,355 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hal
ini membuktikan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Budaya organisasi yang kuat akan
membentuk identitas, meningkatkan rasa
kebersamaan, serta mendorong terciptanya iklim
kerja yang sehat.

Budaya organisasi adalah sistem nilai dan
norma yang dianut bersama dan menjadi pedoman
perilaku anggota organisasi. Dalam konteks

BKPSDM Kabupaten Belitung, budaya organisasi
tercermin dalam  komunikasi  yang  terbuka,
koordinasi antarbagian, serta kepatuhan terhadap
standar prosedur yang berlaku. Kondisi ini
terbukti mampu meningkatkan efektivitas kerja
pegawai.

Temuan ini konsisten dengan penelitian
Gumilar (2023) yang menunjukkan bahwa budaya
organisasi berkontribusi besar terhadap kinerja
pegawai, karena memberikan arah perilaku yang
jelas dan memperkuat identitas organisasi. Dengan
nilai beta standar sebesar 0,937, budaya organisasi
menjadi variabel yang paling dominan dalam
penelitian ini. Artinya, semakin kuat budaya
organisasi di BKPSDM, maka semakin baik pula
kinerja yang ditampilkan pegawainya.

Variabel disiplin kerja (X2) memiliki
koefisien 0,149 dengan signifikansi 0,565 (>0,05),
sehingga disiplin kerja berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya,
meskipun disiplin  kerja yang baik tetap
berkontribusi pada keteraturan kerja, secara
statistik variabel ini bukanlah faktor utama yang
memengaruhi kinerja pegawai di BKPSDM.

Motivasi kerja (X3) memiliki koefisien
sebesar 0,471 dengan signifikansi 0,015 (<0,05),
sehingga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja
yang tinggi mendorong pegawai untuk lebih
bersemangat, berinisiatif, serta berkomitmen dalam
menyelesaikan tugasnya.

Secara simultan, budaya organisasi,
disiplin kerja, dan motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di BKPSDM
Kabupaten Belitung. Hal ini terbukti dari nilai
signifikansi 0,000 (<0,05). Artinya, kombinasi dari
ketiga variabel tersebut dapat menjelaskan
perubahan kinerja pegawai secara bersama-sama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi budaya organisasi, disiplin kerja,
motivasi kerja, dan kinerja pegawai di Kantor
BKPSDM Kabupaten Belitung secara umum
berada dalam kategori baik, dengan tingkat
kepuasan responden yang menunjukkan bahwa
lingkungan kerja mendukung pelaksanaan
tugas. Namun, terdapat beberapa indikator
yang masih berada dalam kategori cukup,
khususnya pada motivasi capaian kerja dan
konsistensi disiplin.

2. Budaya organisasi terbukti memiliki pengaruh
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yang signifikan terhadap kinerja pegawai, baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Budaya kerja yang sehat mendorong pegawai
untuk bertindak lebih bertanggung jawab dan
efisien dalam menjalankan tugas.

3. Disiplin kerja tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin
yang bersifat administratif belum memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja
jika tidak disertai pendekatan yang partisipatif
dan memotivasi.Motivasi  kerja  terbukti
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai.Pegawai yang memiliki dorongan
kerja yang kuat cenderung menunjukkan
kinerja yang lebih tinggi dalam hal kualitas,
ketepatan waktu, dan kemandirian.

4. Budaya Organisasi, disiplin kerja dan motivasi
kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan budaya organisasi yang
memberikan arah, motivasi kerja yang
mendorong semangat, serta disiplin kerja yang
menjaga keteraturan perilaku. Ketika ketiganya
berjalan secara sinergis, maka Kkinerja
organisasi dapat meningkat secara signifikan.
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